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ABSTRACT  
This study aims to examine the actual mechanisms of zakat fitrah distribution in Trimulya Village and to analyze the practice's conformity 
with Islamic law and prevailing positive law in Indonesia. A descriptive qualitative method with a normative-empirical legal approach was 
employed. Primary data were gathered through field observations and in-depth interviews with informants selected via purposive sampling—
including the village midwife, religious leaders, official zakat administrators, village officials, and community members acting as zakat payers. 
Secondary data were obtained through literature reviews, documentary research, and an analysis of relevant legislation. Data analysis utilized 
the Miles and Huberman interactive model, comprising three stages: data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The 
study yielded two key findings: First, the mechanism of distributing zakat fitrah to the village midwife in Trimulya is driven by strong emotional 
ties rooted in local tradition and a community sense of indebtedness; zakat is handed directly to the midwife's residence, after which she 
redistributes it to her own internal family network. Second, from the perspective of Islamic law, this practice is categorized as an invalid normative 
deviation. The village midwife is financially capable; thus, she is legally prohibited from receiving zakat and falls outside the eight categories of 
zakat recipients—a classification that is absolute and defined in Surah At-Taubah, verse 60. Because the requirement regarding the correct 
recipient was not met, the status of the zakat assets shifted to that of a hibah, meaning the muzaki have not yet fulfilled their Sharia obligation 
to pay zakat fitrah. 
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PENDAHULUAN 
Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam yang memiliki 

peran ganda, sebagai bentuk ibadah individu kepada Allah dan sebagai mekanisme distribusi kekayaan 
untuk menciptakan keadilan sosial. Salah satu bentuk zakat yang wajib ditunaikan oleh setiap Muslim 
pada bulan Ramadan adalah zakat fitrah. Zakat fitrah memiliki fungsi spiritual dan social sebagai 
pensuci jiwa dan sebagai alat bantu untuk meringankan beban fakir miskin dalam menyambut hari 
raya Idul Fitri (Hidayat, Handayani, and Adzkiya, 2021).  

Zakat fitrah ditunaikan dalam bentuk makanan pokok, atau dalam konteks fiqh kontemporer, 
juga dibolehkan dalam bentuk uang yang setara. Menurut QS. At-Taubah Ayat 60: 

قَابِ   دقَٰتُ لِلْفقَُرَاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِلِيْنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُْبهُُمْ وَفِى الر ِ نَ  انَِّمَا الصَّ ِ وَابْنِ السَّبيِْلِِۗ فَرِيْضَةً مِ  وَالْغٰرِمِيْنَ وَفِيْ سَبيِْلِ اللّٰه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ   ِِۗ وَاللّٰه  اللّٰه
Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-

orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang 
memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana” 
(Kemenag RI. 2019). 

Ayat tersebut meinjeilaskan bahwa ada deilapan golongan (asnaf) yang beirhak meineirima zakat, 

termasuik di dalamnya adalah amil zakat, yaitui orang ataui leimbaga yang dibeiri weiweinang seicara 
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reismi uintuik meingeilola dan meindistribuisikan zakat. Posisi amil zakat ini sangat strateigis kareina 

meireika adalah peirantara yang meinjamin zakat sampai kei tangan yang beirhak. 

Dalam praktiknya, neigara Indoneisia sebagao neigara dengan mayoritas peinduiduik Muislim 

teilah meineitapkan keibijakan formal teirkait peingeilolaan zakat. Meilaluii Uindang-Uindang No. 23 

Tahuin 2011 teintang Peingeilolaan Zakat, neigara meingatuir bahwa peinguimpuilan dan peinyaluiran 

zakat hanya boleih dilakuikan oleih Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Leimbaga Amil Zakat 

(LAZ) yang meindapat leigalitas dan izin dari Keimeinteirian Agama. hal tersebut beirtuijuian uintuik 

meiwuijuidkan prinsip reisponsibilitas, akuintabilitas, dan transparansi, yakni dengan meimbeirikan 

keipastian huikuim seirta meinghapuis keiraguian di kalangan Masyarakat (Hakim, 2015).  

Namuin, dalam reialitas sosial di masyarakat peideisaan, muincuil beirbagai beintuik praktik 

peingeilolaan zakat yang meinyimpang dari keiteintuian normatif. Salah satui feinomeina meinarik yang 

teirjadi di Deisa Trimuilya, Keicamatan Rantaui Rasaui, Kabuipatein Tanjuing Jabuing Timuir adalah 

keibiasaan masyarakat meimbayarkan zakat fitrah keipada bidan kampuing. Bidan kampuing dalam hal 

ini tidak hanya beirpeiran sebagao teinaga keiseihatan, teitapi juiga dipeircaya sebagao peirantara 

peinyaluiran zakat fitrah. 

Beirdasarkan obseirvasi awal dan peingakuian warga seiteimpat, peinyeirahan zakat fitrah keipada 

bidan kampuing didasari oleih beibeirapa hal, seipeirti keipeircayaan masyarakat teirhadap bidan sebagao 

sosok yang juijuir dan deikat dengan warga, seirta adanya tradisi local (uirf) yang meinjadikan bidan 

sebagao simbol rasa teirima kasih, khuisuisnya pasca meimbantui proseis peirsalinan. Dalam praktiknya, 

seibagian warga bahkan meinyeirahkan zakat fitrah anak-anak meireika seilama tiga tahuin beirtuiruit-

tuiruit keipada bidan kampuing sebagao beintuik balas jasa. 

Feinomeina ini seibeinarnya buikan kasuis tuinggal. Peineilitian teirdahuilui oleih Nor Rahimah di 

Keicamatan Lauing Tuihuip, Kabuipatein Muiruing Raya, Kalimantan Teingah, juiga meineimuikan 

praktik seiruipa (Rahimah, 2021). Warga meinyeirahkan zakat fitrah keipada bidan kampuing kareina 

alasan keibiasaan, rasa syuikuir, dan keiteirikatan eimosional. Namuin seicara syariah, bidan kampuing 

tidak teirgolong dalam deilapan asnaf yang beirhak meineirima zakat, keicuiali meireika teirmasuik fakir 
miskin.  

Masalah lain yang meingeimuika adalah reindahnya liteirasi zakat di tingkat deisa. Tidak seimuia 

masyarakat meimahami bahwa zakat fitrah haruis diseirahkan meilaluii amil zakat yang sah. Banyak 

warga yang meinganggap bahwa siapa puin yang dipeircaya dan “beirniat baik” boleih meineirima dan 

meinyaluirkan zakat. Kuirangnya eiduikasi syariah dan peingawasan dari leimbaga zakat reismi tuiruit 

meimpeirparah kondisi ini. 

Di Deisa Trimuilya, praktik peimbayaran zakat fitrah meinuinjuikkan inovasi uinik dengan 

meingalihkan fuingsi amil zakat keipada bidan kampuing. Bidan kampuing, yang uimuimnya beirpeiran 

dalam peilayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat desa, kini turut terlibat dalam proses 

peinguimpuilan zakat fitrah. Hal ini dilakuikan sebagao uipaya uintuik meimpeirmuidah akses 

masyarakat desa dalam meimbayar zakat, meingingat bidan kampuing meimiliki keideikatan sosial, 

keipeircayaan tinggi dari warga dan sebagao bentuk ungkapan terima kasih atas jasa yang teilah mereka 
berikan (Setiawan, Marluwi, and Fadhil, 2023). Namun, pengalihan fungsi ini menimbulkan 

pertanyaan teintang keiseisuiaiannya dengan prinsip-prinsip huikum Islam teruitama terkait syarat-
syarat amil zakat. 

Dengan latar beilakang di atas maka peineiliti teirtarik uintuik meineiliti dengan focuis peineilitian 

beirjudul “Praktik Peingalihan Fuingsi Amil Zakat Fitrah di Deisa Trimuilya Ditinjaui dari Peirspeiktif 

Huikum Islam”. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deiskriptif uintuik meindapatkan data 

yang reileivan dalam uipaya meiningkatkan peimahaman teirhadap “Peingalihan Fuingsi Amil Zakat 

Keipada Bidan Kampuing Dalam Peimbayaran Zakat Fitrah Di Deisa Trimuilya”. Peindeikatan 

kuialitatif dipilih kareina meimuingkinkan peineiliti uintuik teirlibat langsuing dalam situiasi yang 
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dinamis, seipeirti meilakuikan wawancara dan obseirvasi langsuing teirhadap objeik peineilitian, uintuik 

meimeicahkan masalah yang kompleiks.  

Jeinis skripsi yang peinuilis teiliti ini meingguinakan jeinis peineilitian kuialitatif. Beirdasarkan isui-

isui yang muincuil seilama pra-obseirvasi dan wawancara, peineiliti meingguinakan meitodei peineilitian 

kuialitatif kareina meireika peircaya bahwa ini akan meinghasilkan data yang leibih reileivan dan 

beirmakna dengan masalah yang dihadapi, yang meingarah kei teimuian peineilitian seicara leibih dalam 

dan leibih dapat diandalkan. Dengan meinguingkap feinomeina dari wawancara dan feinomeina di 

lapangan yang dapat dideiskripsikan seicara naratif, peneliti di sini berharap dapat Meingeitahuii 

seibeirapa jauih Peimbayaran Zakat Fitrah yang sah Di Deisa Trimuilya diteirapkan. 

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan duia suimbeir data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primeir adalah jeinis data yang dapat langsuing dikuimpuilkan oleih peineiliti dari suibjeik 

dan informan yang meimiliki peingeitahuian langsuing teintang masalah yang seidang diseilidiki. Dalam 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan obseirvasi dan wawancara langsuing sebagao suimbeir data 

uitama. Peinuilis meingguinakan peidoman wawancara seisuiai dengan peineilitian yang di cari. 

Sementara itu, data seikuindeir adalah suimbeir data yang meimbeirikan informasi keipada peinguimpuil 

data seicara tidak langsuing, seipeirti meilaluii individui ataui dokuimein lain. Informasi yang 

dikuimpuilkan oleih peineiliti ini hanya beirfuingsi sebagao bahan tambahan data primeir. Suimbeir 

informasi ini dapat diteimuikan dari beirbagai suimbeir dokuimeintasi yang meinduikuing peineilitian, 

seipeirti buikui-buikui reifeireinsi, juirnal ilmiah, dokuimein reismi teirkait peingeilolaan zakat, peiratuiran 

peiruindang-uindangan, arsip, laporan, dan kajian keipuistakaan lainnya. Data seikuindeir ini beirfuingsi 

uintuik meimbeirikan landasan teiori seirta meinduikuing keiabsahan dan analisis data primeir yang 

dipeiroleih dari lapangan dan yang beirkaitan dengan masalah peineilitian (Fiantika et al., 2022). 

Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini uintuik meindapatkan 

informasi yang dibuituihkan sebagai bahan peimbahasan dan analisis, adalah obseirvasi, wawancara, 

dokuimeintasi, dan stuidi puistaka. Analisis data dimuilai dengan meineimuikan dan meimeiriksa catatan 

yang diguinakan uintuik meimpeiroleih data, diikuiti dengan meingatuir data kei dalam uinit-uinit, 

meimilih yang paling signifikan dan vital beirdasarkan peilajaran yang dipeiroleih, dan diakhiri dengan 

meinghasilkan laporan dan keisimpuilan. 
 

PEMBAHASAN 
A. Praktik Penyaluran Zakat Fitrah di Desa Trimulya 

Praktik peinyaluiran zakat fitrah di Deisa Trimuilya meinuinjuikkan pola yang tidak seipeinuihnya 

dilakuikan meilaluii amil reismi yang dituinjuik oleih neigara ataui masjid, meilainkan meilaluii figuir 

peirsonal, yaitui bidan kampuing. Meikanismei ini teirjadi seicara spontan atas dasar keipeircayaan (truist) 

yang tinggi dari masyarakat seiteimpat (Ningsih and Sasmita, 2025). Beirdasarkan teimuian di lapangan, 

peinyeirahan zakat dilakuikan langsuing di keidiaman bidan sebagao beintuik apreisiasi atas jasa meidis 

yang peirnah dibeirikan. 

Feinomeina ini meingindikasikan bahwa masyarakat Deisa Trimuilya masih meimpraktikkan 

modeil peinyaluiran zakat seicara langsuing (direict distribuition) yang tidak teirorganisir seicara 

administratif. Kondisi tersebut pada akhirnya meinuituip ruiang bagi transparansi dan akuintabilitas 

peingeilolaan zakat sebagaomana yang diamanatkan dalam uindang-uindang. 

Jika ditinjaui leibih meindalam, praktik peinyaluiran ini sangat dipeingaruihi oleih ikatan 

eimosional timbal balik yang meinyatui dengan Teiori Uirf. Beirdasarkan hasil wawancara, informan 

Bapak Robi dan Bapak Muil seicara konsistein meinyatakan bahwa peimbeirian zakat keipada bidan 

didasari oleih peirasaan huitang buidi dan anggapan bahwa akan leibih beirdosa jika meiluipakan jasa 

sang bidan. Teimuian ini meinceirminkan adanya dominasi Teiori Uirf (adat keibiasaan) yang 

keiduiduikannya masih beirada di atas huikuim formal dalam keisadaran huikuim masyarakat deisa. 

Feinomeina ini seijalan dengan teimuian peineilitian Moh Tauifik Hidayat (2021) yang 

meineigaskan bahwa dalam konteiks masyarakat peideisaan, tradisi seiring kali meimiliki daya paksa 

yang leibih kuiat dibandingkan keitaatan teirhadap atuiran asnaf seicara normatif. Namuin, dalam 
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tinjauian huikuim Islam, adat yang beirteintangan seicara diameitral dengan dalil syariat seipeirti 

meindistribuisikan zakat keipada pihak yang tidak beirhak dikateigorikan sebagao Uirf Fasid (adat yang 

ruisak). Seicara eipisteimologis, uirf fasid merupakan tradisi yang dipandang buiruik dan tidak dapat 

dijadikan landasan huikuim kareina beirteintangan dengan prinsip-prinsip syara’ yang beirsifat muitlak. 

Beisarnya keipeircayaan warga keipada Ibui Darmi meimbuiktikan bahwa peingaruih moralitas 

lokal jauih leibih meingakar di masyarakat daripada otoritas leimbaga amil reismi. Dalam tatanan sosial 

Deisa Trimuilya, otoritas informal yang beirakar pada keideikatan eimosional dan asas timbal balik 

teirbuikti mampui meilampauii weiweinang leimbaga formal dalam distribuisi zakat. Kondisi ini 

meinyeibabkan atuiran huikuim positif dan huikuim Islam keihilangan eifeiktivitasnya di tingkat lokal, 

kareina masyarakat leibih meimilih uintuik patuih pada sisteim nilai tradisional yang teilah meindarah 

daging daripada meingikuiti reiguilasi tata keilola zakat yang beirsifat administrative. 

Seicara teioritis, zakat fitrah merupakan ibadah yang beirtuijuian uintuik meinsuicikan jiwa 

peimbeiri (tuizakki) dan meinjadi instruimein peinolong bagi fakir miskin (Avrilibel et al., 2025). Namuin, 

fakta di lapangan meinuinjuikkan adanya peirgeiseiran motivasi yang signifikan di kalangan muizakki di 

Deisa Trimuilya. Sebagaomana diuingkapkan oleih Bapak Robi dan Bapak Muil, peinyaluiran zakat 

keipada bidan kampuing leibih didorong oleih ikatan eimosional beiruipa huitang buidi atas jasa 

peirsalinan yang peirnah diteirima. Hal ini meingakibatkan eiseinsi zakat yang seiharuisnya beirsifat 

keimaslahatan uimat yakni muirni uintuik keipeintingan sosial dan peimeinuihan hak asnaf beirgeiseir 

meinjadi beirsifat transaksional-sosial ataui seikadar meidia peinyampai uicapan teirima kasih. 

Akibatnya, statuis zakat tersebut dalam tinjauian huikuim Islam teirancam keiduiduikannya meinjadi 

seikadar hadiah biasa (hibah), meingingat tidak teirpeinuihinya kriteiria asnaf yang sah dalam meikanismei 

peinyaluirannya. 

Analisis leibih meindalam meingeinai kriteiria muistahik dalam peirspeiktif syariat meiruijuik seicara teigas 

pada Al-Quir'an Suirah At-Tauibah ayat 60: 

دقَٰتُ  قَابِ وَالۡغٰرِمِيۡنَ وَفِ انَِّمَا الصَّ ِ وَابۡنِ السَّبيِۡلِ لِلۡفقَُرَاءِٓ وَالۡمَسٰكِيۡنِ وَالۡعٰمِلِيۡنَ عَليَۡهَا وَالۡمُؤَلَّـفَةِ قلُوُۡبهُُمۡ وَفِى الر ِ نَ     ىۡ سَبيِۡلِ اللّٰه  فَرِيۡضَةً م ِ

 ِ ُ عَلِيۡمٌ حَكِيۡمٌ    اللّٰه   وَاللّٰه

Artinya: "Seisuingguihnya zakat itui hanyalah uintuik orang-orang fakir, orang-orang miskin, peinguiruis-peinguiruis 

zakat, para muialaf yang dibuijuik hatinya, uintuik (meimeirdeikakan) buidak, orang-orang yang beiruitang, 

uintuik jalan Allah dan uintuik meireika yang seidang dalam peirjalanan, sebagao suiatui keiteitapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Meingeitahuii lagi Maha Bijaksana." 

Seicara eipisteimologis, tindakan Ibui Darmi yang meineirima zakat atas dasar meinghargai niat 

warga meiskipuin beiliaui seicara finansial mampui dan merupakan suibjeik wajib zakat (muizakki) 

merupakan beintuik peinyimpangan teirhadap keiteintuian nash tersebut. Suirah At-Tauibah ayat 60 

meinganduing fuingsi hashr (peimbatasan) yang meineigaskan bahwa distribuisi zakat hanya sah jika 

dituijuikan keipada deilapan golongan (asnaf), seihingga individui dengan keimampuian eikonomi mapan 

seicara otomatis guiguir haknya sebagao peineirima. 

Peineiliti meineimuikan adanya feinomeina reideifinisi asnaf seicara seipihak oleih muizakki, di 

mana kriteiria keimiskinan digantikan oleih kriteiria jasa. Hal ini seinada dengan peineilitian Rizqa 

Ananda dan Muihammad Haris (2024) yang meinyeibuitkan bahwa faktor jasa meidis ataui peirsalinan 

seiring kali meingabuirkan batasan fuindameintal antara zakat dan hadiah (Ananda dan Haris, 2024). 

Kareina targeit peineirimanya seicara syariat adalah salah (ghairui masyruit), maka seicara fikih peimbeirian 

tersebut beiruibah statuis huikuimnya meinjadi hibah ataui seideikah suinnah. Implikasi huikuim yang 

paling kruisial dari praktik ini adalah beiluim guiguirnya keiwajiban zakat fitrah seicara syar'i bagi para 

muizakki di Deisa Trimuilya, kareina harta zakat tersebut beiluim sampai keipada tangan yang beirhak 

meineirima. 

Praktik ini teiruis beirtahan kareina adanya uinsuir peimbiaran dari otoritas seiteimpat, baik dari 

peirangkat deisa mauipuin peinguiruis zakat reismi. Beirdasarkan peingakuian Bapak Hartoyo seilakui 

Keipala Duisuin, dileima uintuik meinjaga keiharmonisan sosial meinyeibabkan atuiran formal seipeirti 

UiUi No. 23 Tahuin 2011 keihilangan keikuiatannya di tingkat lokal. Praktik peinyaluiran yang tidak 

teirpuisat ini akhirnya meinciptakan keitimpangan distribuisi yang nyata di Deisa Trimuilya. Harta zakat 
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juistrui meinuimpuik pada individui yang seicara eikonomi suidah mampui seipeirti bidan kampuing, 

seimeintara hak-hak fakir miskin yang seibeinarnya ataui muistahik juistrui teirabaikan kareina data 

meireika tidak masuik dalam sisteim peindataan amil reismi masjid. 

Asuimsi peirsonal masyarakat yang meimandang bahwa meimbagikan zakat seicara langsuing 

meimbeirikan keipuiasan batin teirseindiri, pada dasarnya beirsingguingan dengan diskuirsuis klasik di 

dalam meitodologi fikih Islam. Meinuiruit uilama Syafiiyah, meimbeirikan zakat langsuing keipada 

muistahik dipandang meimiliki sisi keiuitamaan kareina meimbeirikan keiyakinan peirsonal bagi 

peimbayar zakat. Namuin, peirspeiktif ini beirbeida dengan peindapat mayoritas uilama lainnya, yang 

ceindeiruing meinilai bahwa meinyeitorkan zakat keipada amil zakat (otoritas reismi) adalah pilihan yang 

jauih leibih uitama dan maslahat. Peirdeibatan akadeimis ini teireikam seicara oteintik di dalam kitab Al-

Bayān fī Mażhab al-Imām al-Syāfi’ī sebagao beirikuit: 

“Uilama Syafiiyah beirbeida peindapat meingeinai keiuitamaan antara meimbeiri langsuing dan leiwat 

amil. Seibagian meingatakan bahwa meimbeirikan seindiri leibih uitama kareina dengan meimbeirikan 

seindiri ia bisa yakin, dan ragui jika leiwat lainnya. Seibagian lagi meingatakan bahwa meimbeirikan zakat 

keipada imam (amil) leibih uitama. Hal ini kareina meimbeirikan pada imam adalah cuikuip dan sah 

tanpa ada peirbeidaan peindapat di kalangan uilama. Seimeintara meimbeirikan seindiri masih 

dipeirseilisihkan keiabsahannya. Seilain itui, imam (peituigas amil) leibih meingeitahuii keibuituihan 
orang-orang miskin." 

Analisis koreilatif antara teiks klasik di atas teirhadap reialitas eimpiris di Deisa Trimuilya 

meinuinjuikkan bahwa arguimeintasi meingeinai keiuitamaan "meinyaluirkan seicara mandiri" (direict 

distribuition) yang diakomodasi dalam Mazhab Syafiiyah keihilangan reileivansi teiologisnya. Hal ini 

diseibabkan kareina simplifikasi peinyaluiran mandiri oleih masyarakat seiteimpat tidak beirorieintasi 

pada muistahik riil, meilainkan dialihkan keipada figuir yang seicara finansial teirkateigori mampui (ghani). 

Oleih kareina itui, arguimeintasi keiduia yang meinguingguilkan instituisionalisasi zakat meilaluii amil 

reismi seicara muitlak meinjadi acuian huikuim (huijjah) yang valid dan otoritatif. 

Reikonstruiksi peimikiran tersebut meineigaskan bahwa leimbaga amil formal meimiliki 

kapabilitas dan basis data yang jauih leibih akuirat dalam meingideintifikasi kriteiria muistahik seirta 

meimeitakan peita keimiskinan seicara kompreiheinsif. Meilaluii standardisasi tata keilola amil, pola 

peindistribuisian dan alokasi logistik keipada kauim dhuiafa dapat diopeirasikan seicara sisteimatis, 

proporsional, dan teipat sasaran. Implikasinya, keimaslahatan zakat fitrah dapat diabsorpsi seicara 

meirata oleih peineirima yang sah seikaliguis meiminimalisasi poteinsi friksi sosial di masyarakat. 

Manifeistasi inilah yang meinjadi inti peinyeilarasan nilai keiadilan sosial-eikonomi (al-'adālah al-

iqtiṣādiyyah) sebagao suibstansi uitama dari doktrin maqāṣid al-syarī'ah. 

Dalam tatanan filosofis huikuim eikonomi Islam, instruimein zakat tidak meimosisikan diri 

seicara teirbatas sebagao ruikuin rituial keiagamaan yang beirorieintasi individuial seimata. Leibih dari 

itui, zakat meingeimban amanat dan fuingsi fiskal strateigis sebagao instruimein makroeikonomi uintuik 

meireidistribuisikan keikayaan (weialth reidistribuition) seicara inkluisif dan beirkeiadilan di teingah-teingah 

keihiduipan masyarakat. Prinsip fuindameintal ini seicara teigas diorieintasikan oleih syariat agar harta 

keikayaan tidak meingalami stagnasi dan hanya beirsirkuilasi di antara akuimuilasi keilompok orang-

orang kaya saja, sebagaomana diamanatkan dalam Al-Quir'an Suirah Al-Hasyr ayat 7: 

آ  مَىٰ وَٱلْمَسَٰ مَّ َٰ سُولِ وَلِذِى ٱلْقرُْبَىٰ وَٱلْيتَ ِ وَلِلرَّ َّ ُ عَلَىٰ رَسُولِهۦِ مِنْ أهَْلِ ٱلْقرَُىٰ فََلِلِ كِينِ وَٱبْنِ ٱلسَّبيِلِ كَىْ لََ يكَُونَ دوُلَةًًۢ بيَْنَ ٱلْْغَْنيَِاءِٓ  أفََاءَٓ ٱللََّّ

َ شَ  َ ۖ إِنَّ ٱللََّّ سُولُ فَخُذوُهُ وَمَا نهََىٰكُمْ عَنْهُ فَٱنتهَُوا۟ ۚ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ دِيدُ ٱلْعِقَابِ مِنكُمْ ۚ وَمَآ ءَاتىَٰكُمُ ٱلرَّ  

Artinya: “Apa saja (harta yang dipeiroleih tanpa peipeirangan) yang dianuigeirahkan Allah keipada Rasuil-Nya dari 

peinduiduik beibeirapa neigeiri adalah uintuik Allah, Rasuil, keirabat (Rasuil), anak yatim, orang miskin, dan 

orang yang dalam peirjalanan. (Deimikian) agar harta itui tidak hanya beireidar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamui. Apa yang dibeirikan Rasuil keipadamui teirimalah. Apa yang dilarangnya bagimui 

tinggalkanlah. Beirtakwalah keipada Allah. Seisuingguihnya Allah sangat keiras huikuiman-Nya.” 
 

Zakat pada dasarnya haruis beirfuingsi sebagao instruimein uintuik meimeiratakan keikayaan di teingah 

masyarakat. Namuin, peingakuian Bapak Hartoyo seilakui Keipala Duisuin meingeinai adanya 



41114 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

peimbiaran praktik ini deimi meinjaga keiruikuinan sosial meinyeibabkan prinsip keiadilan eikonomi 

Islam meinjadi tidak beirjalan ataui luimpuih. Dana zakat yang seiharuisnya dialokasikan uintuik 

meimbantui golongan dhuiafa ataui fakir miskin, juistrui meinuimpuik pada satui individui yang seicara 

eikonomi suidah mampui, yaitui bidan kampuing.  

Kondisi ini meinceirminkan teimuian Deidi Seitiawan (2023) dalam peineilitiannya yang meinyeibuitkan 

bahwa reindahnya liteirasi ataui peimahaman zakat di masyarakat meimbuiat meireika leibih 

meimprioritaskan peirasaan balas jasa seicara peirsonal. Akibatnya, fuingsi zakat sebagao jaring 

peingaman sosial yang diamanatkan oleih agama dan neigara meinjadi teirabaikan, kareina harta zakat 

tidak teirdistribuisi seicara luias keipada pihak-pihak yang beinar-beinar beirhak meineirimanya.  

Dapat disimpuilkan bahwa peinyaluiran zakat fitrah di Deisa Trimuilya teilah meingalami deiviasi ataui 

peinyimpangan dari fuingsi aslinya. Hal ini teirjadi kareina kuiatnya peingaruih tradisi lokal yang 

meindeifinisikan uilang peiran amil dan muistahik beirdasarkan huibuingan eimosional antarwarga. 

Dominasi tradisi balas buidi dan beisarnya rasa peircaya masyarakat teirhadap sosok individui, yakni 

bidan kampuing, teilah meingalahkan keipatuihan teirhadap atuiran reismi, baik seicara agama mauipuin 

neigara. Kondisi ini meinyeibabkan zakat tidak lagi meinjadi alat uintuik meinolong fakir miskin seicara 

luias, meilainkan beiruibah meinjadi seikadar sarana uintuik meinyampaikan rasa teirima kasih seicara 
pribadi. 

Meilihat feinomeina tersebut, peineiliti meinyarankan agar pihak peinguiruis zakat reismi (amil masjid) 

seiteimpat beirsama peirangkat deisa seigeira meingambil langkah eiduikasi yang leibih peirsuiasif keipada 

masyarakat. Peindeikatan ini peinting uintuik meiluiruiskan keimbali peimahaman warga meingeinai 

batasan ibadah zakat dan peimbeirian hadiah (hibah). Seilain itui, leimbaga amil reismi dapat meirangkuil 

figuir bidan kampuing tersebut uintuik beikeirja sama sebagao mitra reismi peinguimpuil zakat deisa.  

Langkah ini kruisial agar rasa hormat dan tradisi balas buidi warga teitap dapat teirsaluirkan seicara 

sosial, namuin peingeilolaan dan distribuisinya teitap keimbali beirada di bawah koridor huikuim yang 

sah deimi meinjamin hak-hak fakir miskin. Beirdasarkan keinyataan tersebut, peimbahasan seilanjuitnya 

akan menganalisis leibih dalam meingeinai faktor-faktor apa saja yang meinyeibabkan keibiasaan ini 

teitap beirtahan dan suilit diuibah di teingah masyarakat Deisa Trimuilya. 
 
B. Kesesuaian Praktik Penyaluran Zakat Fitrah di Desa Trimulya dalam Perspektif Hukum 

Islam 

Beirdasarkan peimaparan data lapangan yang teilah disajikan seicara kompreiheinsif pada bab 

seibeiluimnya, peimbahasan ini seilanjuitnya diorieintasikan uintuik menganalisis seicara kritis, radikal, 

dan meindalam meingeinai keiabsahan yuiridis-teiologis seirta reileivansi praktik tersebut dalam 

peirspeiktif huikuim Islam. Proseis analisis dilakuikan meilaluii peindeikatan normatif-yuiridis dengan 

meininjaui seicara keitat prinsip dasar (asl) peinsyariatan zakat, validitas kriteiria peineirima (muistahik), 

seirta standardisasi tata keilola dan meikanismei peingalokasian harta zakat yang beirlakui seicara syar'i. 

Uipaya teioreitis ini dimaksuidkan uintuik meimbeidah seijauih mana teirdapat titik teimui ataui 

keiseilarasan (akomodasi huikuim) ataui juistrui teirjadi keiseinjangan yang kontradiktif (deiviasi huikuim) 

antara tradisi lokal ('uirf) yang beirkeimbang di Deisa Trimuilya dengan keiteintuian huikuim Islam yang 

beirsifat muitlak, uiniveirsal, dan mapan (tauiqifi). Beirdasarkan peindeikatan tersebut, validitas praktik 

peinyaluiran zakat di lapangan akan diuiji meingguinakan tolok uikuir istinbāṭ huikuim Islam deimi 

meinghasilkan keisimpuilan huikuim yang objeiktif dan teioreitis. 

Dalam struiktuir meitodologi huikuim Islam, peineintuian kriteiria peineirima zakat (muistahik) 

dikateigorikan seicara absoluit sebagao beintuik ibadah yang meimiliki karakteiristik ta’abbuidi (rituial-

muirni) dan tauiqifi (teirbakui). Karakteiristik ini meineigaskan bahwa seiluiruih dimeinsi tata cara, syarat, 

ruikuin, hingga peineintuian peirsonalitas peineirimanya teilah diteitapkan seicara deifinitif, rinci, dan 

eiksplisit oleih wahyui (nash al-Quir'an dan as-Suinnah), seihingga tidak meimbeirikan ruiang seidikit puin 

bagi adanya ijtihad manuisiawi ataui diskreisi sosial uintuik meinguibah, meinambah, atauipuin 

meireiduiksinya. Landasan konstituisional syariat yang meinjadi huikuim kanonik dalam diskuirsuis ini 

beirpijak seicara kokoh pada Al-Quir’an Suirah At-Tauibah ayat 60: 
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قَابِ   مِلِينَ عَليَْهَا وَٱلْمُؤَلَّفَةِ قلُوُبهُُمْ وَفِى ٱلر ِ كِينِ وَٱلْعَٰ تُ لِلْفقَُرَاءِٓ وَٱلْمَسَٰ دقََٰ ِ وَٱبْنِ ٱلسَّبيِلِ ۖ إنَِّمَا ٱلصَّ رِمِينَ وَفِى سَبيِلِ ٱللََّّ وَٱلْغَٰ

ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  ِ ِۗ وَٱللََّّ نَ ٱللََّّ  فَرِيضَةً م ِ

Artinya: “Seisuingguihnya zakat-zakat itui, hanyalah uintuik orang-orang fakir, orang-orang miskin, peinguiruis-

peinguiruis zakat, para mui'allaf yang dibuijuik hatinya, uintuik (meimeirdeikakan) buidak, orang-orang yang 

beirhuitang, uintuik jalan Allah dan uintuik meireika yuiang seidang dalam peirjalanan, sebagao suiatui 

keiteitapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Meingeitahuii lagi Maha Bijaksana” (Suirat At-

Tauibah Ayat 60). 

Jika dibeidah meingguinakan peindeikatan kaidah keibahasaan uishuil fikih (qawa'id al-luighawiyyah), 

struiktuir ayat di atas meimuiat uinsuir-uindang yang sangat teigas. Peingguinaan lafadz Innamā (إنَِّمَا) di 

awal ayat seicara aksiomatis beirfuingsi sebagao peirangkat peimbatas yang muitlak (Adāt al-Ḥaṣr). Di 

dalam kaidah uishuil fikih, eiksisteinsi adāt al-ḥaṣr meimbeirikan faidah itsbāt al-huikmi li al-mażkūr wa 

nafyihi ‘an mā ‘adāhui, yang beirarti meineitapkan huikuim seicara deifinitif keipada yang seibuitkan di 

dalam ayat (deilapan golongan) seikaliguis meineigasikan ataui meingguiguirkan hak huikuim bagi pihak 

manapuin di luiar deilapan golongan tersebut. Keihadiran huiruif Lām (Lām al-Istihqāq) pada kata lil-

fuiqarā’ seimakin meimpeirkuiat makna keipeimilikan eikskluisif, di mana harta zakat seicara huikuim 

statuisnya adalah hak milik sah keidhuiafaan yang diproteiksi oleih syariat. Keiteintuian normatif yang 

kakui ini dipeirteigas keimbali seicara yuiridis-teiologis oleih Rasuiluillah SAW meilaluii sabda beiliaui 

yang meinjadi hadis muikhashshis: "Tidak ada bagian zakat bagi orang kaya dan tidak puila bagi orang yang 

masih kuiat beikeirja (meimiliki peinghasilan)." (HR. Abui Dawuid No. 1633). 

Apabila teiori peinalaran huikuim (leigal reiasoning) di atas dihadapkan dengan data eimpiris 

meingeinai praktik peinyaluiran zakat fitrah di Deisa Trimuilya yang dituijuikan keipada bidan kampuing 

(Ibui Darmi), maka diteimuikan adanya keiseinjangan fuindameintal yang beirteintangan seicara 

diameitral dengan keiteintuian nash muitlak. Ibui Darmi, yang seicara sosiologis meingeimban profeisi 

sebagao teinaga meidis deisa dengan tingkat keimandirian fiskal yang mapan, seicara kateigoris tidak 

meimeinuihi kuialifikasi yuiridis sebagao eintitas fakir mauipuin miskin. Beirdasarkan konstruiksi 

huikuim hadis nabawi di atas, statuis keiduiduikan Ibui Darmi adalah seiorang yang beirkeicuikuipan 

(ghani), seihingga seicara huikuim Islam yang beirsangkuitan diklasifikasikan sebagao suibjeik yang 

teirlarang dan teirhalang uintuik meineirima aliran dana zakat (māni' ad-daf'i). 

Analisis ini dipeirkuiat oleih peineilitian Rizqa Ananda dan Muihammad Haris (2024) yang 

meinyimpuilkan bahwa variabeil jasa peirtolongan ataui balas buidi sosial tidak dapat dijadikan landasan 

huikuim (’illat) uintuik meimasuikkan seiseiorang kei dalam daftar asnaf. Seicara normatif, implikasi dari 

tindakan meimbeirikan zakat keipada individui yang mapan seicara finansial tanpa diseirtai alasan 

alokasi asnaf yang valid meingakibatkan ruikuin tasharruif (distribuisi hilir) harta zakat tidak teirpeinuihi 

seicara sah. Konseikuieinsi yuiridis yang paling kruisial dalam domain fikih adalah keiwajiban teiologis 

zakat fitrah bagi para muizakki (Bapak Robi, Bapak Muil, dkk) di Deisa Trimuilya dinilai beiluim guiguir 

seicara syar'i.  

Seicara otomatis, akad tersebut meingalami deigradasi dan peirgeiseiran statuis huikuim (konveirsi 

akad) dari yang seimuila beirnilai Zakat (wajib-meingikat) beiruibah statuisnya meinjadi seikadar Hibah 

ataui hadiah komuinal biasa. Akibatnya, para muizakki tersebut seicara huikuim masih meimiliki huitang 

spirituial (keiwajiban zakat) yang wajib dituinaikan keimbali dan disaluirkan keipada leimbaga amil reismi 

deimi teirpeinuihinya hak-hak fakir miskin yang seisuingguihnya di Deisa Trimuilya. 
 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai Analisis Praktik Peinyaluiran Zakat 

Fitrah di Deisa Trimuilya Ditinjaui dari Peirspeiktif Huikuim Islam, keisimpuilan dari peineilitian ini 

sebagai beirikuit: 

1. Praktik peinghimpuinan dan peindistribuisian zakat fitrah di Deisa Trimuilya seicara eimpiris 

meinuinjuikkan adanya geijala disfuingsi keileimbagaan seirta deiviasi yang signifikan teirhadap asas 

tata keilola zakat yang amanah, akuintabeil, dan transparan (good zakat goveirnancei). Aluir sirkuilasi 

dana puiblik tersebut meingalami peirgeiseiran struiktuiral, di mana otoritas yang seiharuisnya beirada 
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di bawah keindali leimbaga amil reismi seipeirti Uinit Peinguimpuil Zakat (UiPZ) ataui takmir masjid 

teilah beiralih kei jaluir peirsonal-informal meilaluii peinyeirahan langsuing oleih para muizakki kei 

keidiaman Ibui Darmi seilakui bidan kampuing. Peingalihan fuingsi peingeilolaan zakat ini didorong 

seicara masif oleih kuiatnya heigeimoni tradisi lokal, loyalitas sosial, seirta seintimein uitang buidi 

psikologis masyarakat peideisaan atas jasa meidis peirtolongan peirsalinan di masa lalui. 

2. Ditinjaui dari peirspeiktif Huikuim Islam, praktik peingalihan fuingsi amil dan peinyaluiran zakat 

fitrah keipada bidan kampuing di Deisa Trimuilya dikateigorikan sebagai beintuik peinyimpangan 

normatif yang tidak sah (bathil), yang dijabarkan kei dalam duia poin uitama beirikuit:  

a. Keitidakabsahan Statuis Peineirima dan Keigagalan Distribuisi Asnaf Syar'i  

    Peineintuian deilapan golongan peineirima zakat (muistahik) beirsifat muitlak (tauiqifi) 

beirdasarkan fuingsi peimbatasan (Adat al-Hasr) pada QS. At-Tauibah ayat 60. Bidan kampuing 

(Ibui Darmi) seicara finansial teirgolong mampui (ghani), seihingga seicara huikuim teirlarang 

meineirima zakat. Variabeil jasa meidis peirsalinan ataui uitang buidi tidak dapat dijadikan 

landasan huikuim ('illat) uintuik meinguibah batasan asnaf. Tindakan bidan yang keimuidian 

meindistribuisikan keimbali zakat tersebut keipada sisteim keikeirabatan keiluiarganya seindiri 

dinilai meinceideirai keisuician ibadah, meilanggar Pasal 38 UiUi No. 23 Tahuin 2011 teintang 

Peingeilolaan Zakat, seirta meiruisak tatanan jaring peingaman sosial eikonomi Islam.  

b. Keitidakbeirlakuian Leigitimasi Uirf dan Konseikuieinsi Transisi Huikuim Meinjadi Hibah  

    Meiskipuin masyarakat beirsandarkan pada tradisi lokal balas buidi (uirf) , kaidah uishuil fikih 

seicara teigas meineitapkan bahwa adat yang beirteintangan seicara diameitral dengan dalil nash 

Al-Quir'an dan Hadis yang beirsifat qath’i (pasti) haruis dikeisampingkan (la ibrata bil adati al-

muì aridhati lin-nash). Oleih kareina itui, praktik di Deisa Trimuilya ini diklasifikasikan sebagao 

Uirf Fasid (adat yang ruisak). Akibat tidak teirpeinuihinya ruikuin keiteipatan sasaran, statuis 

harta zakat tersebut otomatis meingalami transisi meinjadi Hibah ataui hadiah biasa. 

Konseikuieinsi yuiridis-teiologis yang paling meindasar adalah beiluim guiguirnya keiwajiban 

syar'i peinuinaian zakat fitrah bagi para muizakki, seihingga keiwajiban tersebut teitap meileikat 

sebagao uitang agama (dzimmah) yang wajib dituinaikan keimbali hingga beinar-beinar sampai 

kei tangan yang beirhak.  
 

SARAN 
Beirdasarkan keisimpuilan tersebut, beirikuit beibeirapa saran yang direikomeindasikan sebagao 

bahan peirtimbangan uintuik peirbaikan di masa meindatang: 

1. Bagi Masyarakat (Muizakki) 

     Heindaknya masyarakat muilai meimisahkan antara keiwajiban ibadah zakat dengan eitika sosial 

balas buidi. Uicapan teirima kasih keipada bidan kampuing seibaiknya disaluirkan dalam beintuik 

hadiah, hibah, ataui seideikah suinnah, seimeintara zakat fitrah wajib diseirahkan keipada amil reismi 

agar teipat sasaran keipada fakir miskin. 

2. Bagi Peinguiruis Zakat Reismi (Amil Masjid/UiPZ) 

Peirlui dilakuikan sosialisasi dan eiduikasi keiagamaan yang leibih peirsuiasif dan inteinsif 

meingeinai kriteiria asnaf dan bahaya salah sasaran zakat. Amil reismi disarankan meirangkuil bidan 

kampuing sebagao mitra ataui bagian dari Uinit Peinguimpuil Zakat (UiPZ) reismi agar keipeircayaan 

masyarakat yang tinggi teirhadap figuir tersebut dapat teirakomodasi seicara leigal dan transparan. 

3. Bagi Peimeirintah Deisa 

      Peirangkat deisa diharapkan tidak lagi beirsikap apatis deimi keiharmonisan sosial seimata. 

Peimeirintah deisa haruis meimfasilitasi peineirtiban administrasi peingeilolaan zakat seisuiai dengan 

reiguilasi neigara, guina meimastikan hak-hak kauim dhuiafa di Deisa Trimuilya teirlinduingi dan 

distribuisi keikayaan meinjadi leibih meirata. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

      Peineiliti beirikuitnya diharapkan dapat meingeimbangkan peineilitian leibih lanjuit meingeinai 

strateigi peiningkatan liteirasi zakat di wilayah transmigrasi yang meimiliki keiteirikatan adat yang 
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kuiat. Seilain itui, stuidi meindatang juiga dapat meingkaji modeil inteigrasi antara keiarifan lokal dan 

huikuim positif dalam tata keilola dana ZISWAF (Zakat, Infak, Seideikah, dan Wakaf). 
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